6 Spirit-Filled, Equippd, Empowered, Discipleship

(Minggu ke 4 - November 2025) ) TCT/XI/W4/00155
PENYEMBAHAN YANG PENUH KUASA

Nats: 2 Tawarikh 5:13-14; 2 Tawarikh 20:21-22; 1 Samuel 16:23
Dan setiap kali apabila roh yang dari pada Allah itu hinggap pada Saul, maka Daud mengambil kecapi

dan memainkannya; Saul merasa lega dan nyaman, dan roh yang jahat itu undur dari padanya. (1 Sam 16:23)

Tujuan / Sasaran:
Penyembahan yang benar tidak hanya sekadar tindakan fisik, tetapi mengandung kuasa spiritual yang

luar biasa karena memiliki dampak yang jauh lebih besar daripada yang kita lihat secara kasat mata.

Uraian Materi:

Penyembahan sejati adalah respon hati yang mengenal siapa Allah sebenarnya. Dalam 2 Tawarikh
5:13-14, ketika para imam dan penyanyi bersatu memuji Tuhan, kemuliaan Tuhan memenuhi rumah Allah
sampai mereka tidak sanggup berdiri. Ini menggambarkan bahwa penyembahan bukan sekadar suara musik
atau lagu, melainkan saluran hadirat Allah yang membawa kemuliaan dan kuasa-Nya turun ke tengah umat-
Nya.

Kisah Raja Yosafat dalam 2 Tawarikh 20:21-22 menunjukkan bahwa penyembahan juga adalah senjata
rohani yang kuat. Saat bangsa Yehuda menyembah, Tuhan membuat musuh mereka saling menghancurkan.
Kuasa penyembahan melampaui logika manusia, karena penyembahan sejati mengalihkan fokus dari masalah
menuju Allah yang berkuasa atas segalanya.

Bahkan dalam 1 Samuel 16:23, ketika Daud memainkan kecapi dan menyembah, roh jahat yang
mengganggu Saul pergi. Ini menunjukkan bahwa penyembahan sejati membawa kelepasan dan pemulihan.
Ketika hati kita murni dan fokus menyembah Tuhan, hadirat-Nya bekerja dengan kuasa yang memulihkan

jiwa dan menenangkan hati.

Kingdom Values:
e Hadirat Allah adalah pusat penyembahan — Bukan musik, bukan suasana, tetapi Tuhan sendiri.
e Penyembahan adalah peperangan rohani — Setiap pujian adalah deklarasi kemenangan atas musuh.
e Kemurnian hati dalam penyembahan — Kuasa penyembahan muncul dari hati yang tulus, bukan

performa.

Kingdom Quotes:
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“Penyembahan bukan untuk menggerakkan Tuhan mendekat kepada kita, melainkan membawa kita semakin

dekat kepada-Nya.” - Anonim

Pertanyaan Diskusi:

1. Apa perbedaan antara menyanyi untuk Tuhan dan menyembah Tuhan dengan segenap hati?

2. Pernahkah Anda mengalami kuasa Tuhan saat Anda menyembah? Ceritakan pengalaman tersebut.

3. Bagaimana penyembahan dapat menjadi respon iman di tengah kesulitan atau peperangan hidup?

4. Apa langkah konkret yang bisa Anda lakukan untuk menjadikan penyembahan bagian dari kehidupan
sehari-hari, bukan hanya di gereja?

Topik Doa:

1. Doakan agar setiap pribadi mengalami hadirat Tuhan secara nyata dalam penyembahan.

2. Doakan agar setiap penyembahan yang dinaikkan membawa kelepasan, kesembuhan, dan
pemulihan.

3. Berdoa untuk persiapan berbagai perayaan Natal yang ada. Di setiap kelompok dan komunitas

pelayanan, dan berbagai cabang gereja yang ada.
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